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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada peramalan suhu udara rata-rata di Kota Mataram dengan menerapkan metode 
Least Square dalam menentukan pola data berdasarkan data historis yaitu menggunakan data suhu udara 
rata-rata dari tahun 2019 hingga 2023 yang diperoleh dari BPS Kota Mataram. Berdasarkan pola yang 

digunakan didapatkan model hasil peramalan untuk suhu udara rata-rata yaitu 𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋. Hasil 
peramalan ditandai dengan adanya penurunan suhu udara rata-rata secara bertahap dari tahun 2024 hingga 
2030 di Kota Mataram. Pernyataan tersebut  ditunjukkan oleh perubahan nilai peramalan suhu udara rata-
rata pada model peramalan yaitu sebesar −0,143. Dengan nilai MAPE dari data hasil peramalan tersebut 
sebesar 3,22%, yang dimana model ini menunjukkan tingkat akurasi yang sangat baik dalam peramalan suhu 
udara rata-rata pada tahun yang diramalkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi masyarakat dan pihak-pihak yang bersangkutan di Kota Mataram dalam 
mengantisipasi perubahan suhu dan perencanaan kebijakan adaptasi iklim yang lebih baik di masa depan. 
Kata Kunci: Peramalan, Suhu Udara, Metode Least Square, MAPE 
  

Abstract 

This study focuses on forecasting the average air temperature in the city of Mataram by applying the Least Square method 
to determine data patterns based on historical data. The data used includes the average air temperature from 2019 to 
2023, obtained from the BPS Mataram City. Based on the pattern used, the resulting forecasting model for the average 
air temperature is Ŷ = 27.44 - 0.143X. The forecasted results indicate a gradual decrease in the average air temperature 
from 2024 to 2030 in Mataram. This trend is reflected by the change in the forecasted average air temperature value in 
the model, with a rate of -0.143. The model's accuracy is demonstrated by a Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
of 3.22%, indicating a very good level of accuracy in forecasting the average air temperature for the predicted years. This 
research is expected to provide useful information for the community and relevant stakeholders in Mataram to anticipate 

temperature changes and to plan for better climate adaptation policies in the future. 
Keywords: Forecasting, Air Temperature, Least Square Method, MAPE

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim adalah fenomena global dengan 

dampak yang bisa dirasakan di tingkat lokal. 

Pengaruh potensial dari perubahan iklim mencakup 

perubahan pola hujan dan kenaikan suhu udara. 

Salah satu wilayah yang rentan terhadap dampak 

perubahan iklim adalah area perkotaan, seperti Kota 

Mataram (Malino dkk., 2021). Tanda-tanda 

perubahan iklim di antaranya adalah adanya 

pemanasan global, yang ditandai dengan trend 

peningkatan suhu udara dan suhu permukaan laut, 

perubahan pola curah hujan, serta pergeseran awal 

musim, baik untuk musim hujan maupun musim 
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kemarau, dan lain-lain (Puspitasari dan Surendra, 

2016). Suhu udara sendiri merupakan salah satu 

unsur yang sangat penting dari keadaan cuaca 

(Anwar, 2017). Keadaan cuaca dan iklim mempunyai 

dampak besar pada berbagai bidang kehidupan di 

masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh 

ketergantungan sebagian besar aktivitas masyarakat 

terhadap kondisi cuaca dan iklim, seperti pada 

bidang pertanian atau perkebunan, perdagangan dan 

bisnis, transportasi, pembangunan, serta bidang-

bidang penting lainnya. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan peramalan cuaca, termasuk suhu 

udara, agar dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

pendukung dalam menjalankan aktivitas sehari-hari 

(Putri dkk, 2023). 

Peramalan atau prediksi suhu udara rata-rata 

menjadi salah satu langkah penting dalam 

memahami trend perubahan suhu di suatu wilayah, 

apalagi suhu udara akan mengalami perubahan yang 

nyata dalam periode 24 jam (Pabalik dkk, 2015). 

Dengan metode yang tepat, peramalan ini dapat 

memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat 

bagi masyarakat serta pemerintah daerah dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan iklim 

dan cuaca. Di era teknologi informasi saat ini, 

berbagai metode peramalan telah dikembangkan 

untuk membantu memprediksi nilai suhu udara. 

Metode peramalan tersebut salah satunya adalah 

metode Least Square. 

Metode Least Square merupakan salah satu 

metode analisis data yang sering digunakan dalam 

peramalan data berbasis regresi. Metode Kuadrat 

Terkecil atau Least Square Method ini digunakan 

untuk menemukan hubungan linear antara dua 

variabel dengan menentukan garis trend yang 

meminimalkan jumlah kuadrat selisih antara data 

asli dan data pada garis trend. Hasil metode ini 

berupa persamaan garis yang memiliki koefisien 

kecenderungan positif atau negatif. Dari persamaan 

garis ini, dapat diperoleh nilai prediksi untuk periode 

berikutnya (Septiawan dan Astuti, 2016). Metode 

Least Square dapat memberikan peramalan dengan 

mengidentifikasi trend dalam data deret waktu 

(Nggadas dkk, 2023). Atau dengan kata lain metode 

ini dapat digunakan dalam mencari hubungan linier 

terbaik dengan meminimalkan jumlah kuadrat error 

yang dihasilkan oleh model matematika yang 

diperoleh (Belinda dan Handiwidjojo). Yang mana 

diperlukan data-data diwaktu terdahulu dalam 

melakukan peramalan diwaktu yang akan datang 

(Jaya, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

metode Least Square dalam meramalkan suhu udara 

rata-rata di Kota Mataram untuk tahun 2024 sampai 

dengan tahun 2030, dengan menggunakan data 

terdahulu berupa data suhu udara rata-rata dari 

tahun 2019 sampai dengan 2023. Model peramalan 

ini diharapkan dapat memberikan prediksi yang 

akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengelolaan informasi iklim di 

Kota Mataram, yang sangat berguna bagi masyarakat 

dan pihak-pihak terkait dalam menghadapi fluktuasi 

suhu udara di masa mendatang. 

KAJIAN TEORI 

Metode Least Square (Kuadrat Terkecil) adalah 

teknik matematis yang digunakan untuk 

menemukan solusi terbaik dari sebuah masalah yang 

melibatkan data yang tidak dapat dipenuhi secara 

sempurna oleh suatu model. Secara umum, metode 

ini digunakan untuk meminimalkan jumlah kuadrat 

selisih antara nilai yang diamati (data aktual) dan 

nilai data yang diprediksi oleh model yang 

diusulkan. Pada prinsipnya, metode Least Square 

berusaha untuk meminimalkan fungsi kesalahan, 

yang biasanya dihitung sebagai jumlah kuadrat dari 

perbedaan antara nilai yang teramati dan nilai yang 

diprediksi. 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam perhitungan menggunakan metode 

least square (Nggadas, 2023) : 

1. Mencari banyaknya data (N). 

2. Menentukan nilai parameter X. Jika jumlah data 

genap, maka nilai X adalah -3, -1, 1, 3, dan 

seterusnya dengan selisih 2. jika jumlah data 

ganjil, nilai X dimulai dari -1, 0, 1, dan 

seterusnya, dengan selisih 1 antar nilai X. 

3. Menghitung jumlah nilai dari 𝑋2 𝑑𝑎𝑛 𝑋. 𝑌. 

4. Menghitung persamaan untuk mendapatkan 

nilai variabel a dan b dengan rumus berikut : 

𝑎 =
∑ 𝑦

𝑛
    dan   𝑏 =

∑ 𝑥𝑦

∑ 𝑥2         ………………  (1) 

Keterangan: 

𝑎 ∶  besarnya nilai peramalan suhu udara rata-

rata 

𝑏 ∶ perubahan nilai peramalan suhu udara rata-

rata  
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𝑛 ∶ jumlah data yang digunakan 

5. Menentukan persamaan nilai dari trend Ŷ 

dengan nilai variabel a dan variabel b pada 

persamaan berikut: 

Ŷ = a + b(X) … …………….(2) 

Keterangan: 

𝑌̂ ∶ peramalan suhu udara rata-rata 

𝑋 ∶ trend atau pola dari deret waktu (time series) 

 

METODE 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari BPS Kota Mataram, data yang 

diambil berupa data suhu udara rata-rata dari tahun 

2019 sampai tahun 2023. Data tersebut akan 

digunakan untuk meramalkan suhu udara rata-rata 

tahun 2024 sampai tahun 2030. Metode peramalan 

yang digunakan yaitu metode Least Square yang 

dimana merupakan salah satu metode peramalan 

untuk melihat trend atau pola dari deret waktu (time 

series), yang menggunakan data-data sebelumnya 

untuk melakukan peramalannya.  

Adapun prosedur atau langkah-langkah peneliti-

an yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

1. Studi Literatur 

Studi literatur yang digunakan yaitu artikel yang 

berkaitan dengan metode Least Square. 

2. Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan secara online 

melalui website BPS Kota Mataram. Data yang 

diambil berupa data suhu udara rata-rata di lima 

tahun terakhir sebelum prediksi yaitu pada 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. 

3. Pengolahan Data 

Dilakukan pencarian nilai dengan persamaan 

linier menggunakan metode Least Square. 

4. Pengujian Data 

Menentukan besarnya nilai persentase error atau 

kesalahan dari hasil prediksi dengan 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). 

5. Penarikan Kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses peramalan suhu udara rata-rata di Kota 

Mataram untuk tahun 2024 sampai 2030 

menggunakan data suhu udara rata-rata tahun 2019 

sampai 2023, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Data Suhu Udara Rata-rata di Mataram 

Tahun 2019-2023 

Tahun Suhu Udara Rata-rata (Celcius) 

(𝒀) 

2019 26,32 

2020 28,84 

2021 28,65 

2022 26,69 

2023 26,68 

(Sumber: BPS Kota Mataram) 

 

Untuk metode least square yang digunakan, yaitu 

(Faqih dkk, 2022): 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋  …………………………..…(3) 

 

𝑎 =
∑ 𝑌

𝑛
  …………………………..………(4) 

 

𝑏 =
∑ 𝑋𝑌

∑ 𝑋2  …………………………………(5) 

 

dimana: 

𝑌̂ ∶ peramalan suhu udara rata-rata 

𝑎 ∶ besarnya nilai peramalan suhu udara rata-rata 

𝑏 ∶ perubahan nilai peramalan suhu udara rata-rata  

𝑋 ∶ trend atau pola dari deret waktu (time series) 

𝑛 ∶ jumlah data yang digunakan 

 

Berdasarkan persamaan (3) serta data suhu udara 

rata-rata dari tahun 2019 sampai 2023 pada tabel 1 

dapat digunakan dalam menentukan model 

peramalan suhu udara rata-rata untuk tahun 2024 

sampai dengan 2030, yaitu dengan mencari besarnya 
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nilai peramalan suhu udara rata-rata ( 𝑎 ) dan 

perubahan nilai peramalan suhu udara rata-rata (𝑏). 

Sebelumnya akan dicari terlebih dahulu nilai trend 

atau pola dari deret waktu (time series), yaitu 𝑋. Pada 

metode Least Square  penentuan trend atau pola 

dibedakan berdasarkan jumlah data yang digunakan 

(Nasution dkk, 2024): 

 

Untuk 𝑛 data ganjil: jarak antara dua waktu diberi 

nilai satu satuan (misalnya: -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 

4, 5) 

Untuk 𝑛 data genap: jarak antara dua waktu diberi 

nilai dua satuan (misalnya: -5, -3, -1, 1, 3, 5) 

Selanjutnya akan dicari nilai antara hubungan  trend 

atau pola dari deret waktu (time series), yaitu 𝑋 

dengan suhu udara rata-rata (𝑌), serta nilai trend atau 

pola dari deret waktu (time series) yang 

dikuadratkan. Perhitungan tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Perhitungan Nilai 𝑿, 𝒀, 𝑿𝒀, dan 𝑿𝟐 

Tahun Suhu Udara Rata-

rata (Celcius) 

(𝒀) 

𝑿 𝑿𝒀 𝑿𝟐 

2019 26,32 -2 -52,64 4 

2020 28,84 -1 -28,84 1 

2021 28,65 0 0 0 

2022 26,69 1 26,69 1 

2023 26,68 2 53,36 4 

Jumlah 137,18 0 -1,43 10 

 

Kemudian dilakukan pencarian nilai peramalan 

suhu udara rata-rata ( 𝑎 ) dan perubahan nilai 

peramalan suhu udara rata-rata (𝑏) menggunakan 

persamaan (2) dan (3) sebagai berikut: 

 

𝑎 =
∑ 𝑌

𝑛
=

137,18

5
= 27,44 

 

𝑏 =
∑ 𝑋𝑌

∑ 𝑋2
=

−1,43

10
= −0,143 

 

Sehingga diperoleh model peramalan suhu udara 

rata-ratanya yaitu: 

 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋   ……………………………(6) 

 

Nilai 27,44 pada model persamaan (6) merupakan 

nilai peramalan suhu udara rata-rata ketika trend 

atau pola di 𝑋  yaitu sama dengan 0 , atau dengan 

kata lain nilai peramalan suhu udara rata-rata 

sebagai acuan awal adalah 27,44℃. Kemudian untuk 

nilai −0,143  menunjukkan perubahan nilai 

peramalan suhu udara rata-rata tiap tahunnya, yaitu 

menurun konsisten sebesar 0,143℃  untuk setiap 

penambahan satu unit trend (𝑋) atau seiring dengan 

trend tahunan. Dari model persamaan (4) tersebut, 

akan digunakan untuk meramalkan suhu udara rata-

rata di tahun 2024 sampai 2030. Dimana untuk trend 

atau pola dari deret waktu (time series) pada (𝑋) di 

tabel 1 terlihat memiliki pola jarak antar waktunya 

(tahun) yaitu sebesar 1, sehingga di tahun-tahun 

peramalan, trend atau pola untuk waktu (X) akan 

bertambah 1 dari tahun sebelumnya. Berikut hasil 

peramalan berdasarkan model persamaan (4) yang 

telah diperoleh: 

 

1. Peramalan suhu udara tahun 2024 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 3: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(3) 

    = 27,44 − 0,43 

    = 27,01℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 0,43℃  sehingga 

peramalan suhu udara rata-rata di tahun 2024 

yaitu sebesar 27,01℃. 

2. Peramalan suhu udara tahun 2025 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 4: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(4) 

    = 27,44 − 0,57 

    = 26,87℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 0,57℃  sehingga 

peramalan suhu udara rata-rata di tahun 2025 

yaitu sebesar 26,87℃. 

3. Peramalan suhu udara tahun 2026 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 5: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(5) 

    = 27,44 − 0,71 

    = 26,73℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 0,71℃  sehingga 
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peramalan suhu udara rata-rata di tahun 2026 

yaitu sebesar 26,73℃. 

4. Peramalan suhu udara tahun 2027 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 6: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(6) 

    = 27,44 − 0,86 

    = 26,58℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 0,86℃  sehingga 

peramalan suhu udara rata-rata di tahun 2027 

yaitu sebesar 26,58℃. 

5. Peramalan suhu udara tahun 2028 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 7: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(7) 

    = 27,44 − 1 

    = 26,44℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 1℃ sehingga peramalan 

suhu udara rata-rata di tahun 2028 yaitu sebesar 

26,44℃. 

6. Peramalan suhu udara tahun 2029 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 8: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(8) 

    = 27,44 − 1,14 

    = 26,30℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 1,14℃  sehingga 

peramalan suhu udara rata-rata di tahun 2029 

yaitu sebesar 26,30℃. 

7. Peramalan suhu udara tahun 2030 rata-rata, 

dengan nilai trend atau pola deret waktu 

selanjutnya di tahun ini, yaitu 𝑋 = 9: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143𝑋 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(9) 

    = 27,44 − 1,29 

    = 26,15℃ 

Diperoleh penurunan nilai peramalan suhu 

udara rata-rata sebesar 1,29℃  sehingga 

peramalan suhu udara rata-rata di tahun 2030 

yaitu sebesar 26,15℃. 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan Suhu Udara Rata-rata 

di Tahun 2024-2030 

Tahun Suhu Udara Rata-rata (Celcius) 

(𝒀) 

2024 27,01 

2025 26,87 

2026 26,73 

2027 26,58 

2028 26,44 

2029 26,30 

2030 26,15 

Jumlah 186,08 

 

Pada tabel 3 diatas, terlihat bahwa peramalan suhu 

udara rata-rata mengalami penurunan setiap tahun 

sejak tahun 2024 hingga tahun 2030. Apabila trend 

terus berlanjut di beberapa tahun kedepannya lagi 

maka peramalan suhu udara rata-rata diperkirakan 

akan semakin menurun. 

 

Untuk mengecek apakah model persamaan yang 

digunakan sangat baik dan hasil peramalan akurat, 

maka perlu dilakukan pengecekan nilai error pada 

hasil peramalan dengan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) menggunakan persamaan (6) : 

 

𝑃𝐸𝑡 = |
𝑌𝑡−𝑌𝑡̂

𝑌𝑡
| × 100% …………………………(7) 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ 𝑃𝐸𝑡

𝑛
𝑡=1  ………………………..…(8) 

 

dimana: 

𝑃𝐸𝑡 ∶ persentase error di tahun ke t 

𝑌𝑡    ∶ suhu udara rata-rata di tahun ke t 

𝑌𝑡̂    ∶ peramalan rata-rata suhu udara tahun ke-t 

𝑛    ∶ jumlah data yang digunakan  

𝑡     ∶ waktu (tahun) 

 

Dengan kriteria keakuratan sebagai berikut (Aditya 

dkk, 2019): 

• Nilai 𝑀𝐴𝑃𝐸 < 10%  : model mempunyai 

ketepatan peramalan sangat baik  

• Nilai MAPE 10% − 20%  : model mempunyai 

ketepatan peramalan baik 

• Nilai 𝑀𝐴𝑃𝐸 20% − 50%  : model mempunyai 

ketepatan peramalan cukup 

• Nilai 𝑀𝐴𝑃𝐸 > 50%  : model mempunyai 

ketepatan peramalan tidak akurat 

 

Sebelum mencari nilai error, terlebih dahulu mencari 

nilai peramalan menggunakan persamaan (6): 
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1. Berdasarkan penentuan trend pada metode Least 

Square, trend suhu udara rata-rata di tahun 2024 

yaitu 𝑋 = −3 , sehingga perhitungannya 

menjadi: 

𝑌̂ = 27,44 − 0,143(𝑋) 

    = 27,44 − 0,143(−3) 

    = 27,87℃ 

 

𝑃𝐸𝑡 = |
𝑌𝑡 − 𝑌𝑡̂

𝑌𝑡
| × 100% 

 

       = |
27,01−27,87

27,01
| × 100%  

       = 0,0318400 × 100%  

       = 3,18400 %  

 

Untuk perhitungan di tahun selanjutnya yaitu tahun 

2025-2030 dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Perhitungan Nilai Persentase Error 

di Tahun 2024-2030 

Tahun Suhu Udara Rata-

rata (Celcius) 

(𝒀) 

𝑿 𝑷𝑬𝒕 (%) 

2024 27,01 -3 3,18400 

2025 26,87 -2 3,20060 

2026 26,73 -1 3,17995 

2027 26,58 0 3,23552 

2028 26,44 1 3,25265 

2029 26,30 2 3,23194 

2030 26,15 3 3,28872 

Jumlah 186,08 0 22,57338 

 

Sehingga untuk perhitungan MAPE nya menurut 

persamaan (6) yaitu: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ 𝑃𝐸𝑡

𝑛

𝑡=1
 

              =
1

7
× 22,57338 % 

              = 3,2247685 % 

 

Berdasarkan nilai MAPE yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa model persamaan yang 

digunakan mempunyai ketepatan peramalan sangat 

baik untuk memperkirakan suhu udara rata-rata 

pada tahun 2024-2030. 

 

  

PENUTUP 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

model untuk peramalan suhu udara rata-rata yang 

diperoleh yaitu 𝑌̂ = 27,44 − 0,143(𝑋) . Hasil 

prediksinya yaitu pada tahun 2024 diperkirakan 

suhu udara rata-rata yaitu sebesar 27,01℃ , tahun 

2025 sebesar 26,87℃ , tahun 2026 sebesar 26,73℃ , 

tahun 2027 sebesar 26,58℃ , tahun 2028 sebesar 

26,44℃, tahun 2029 sebesar 26,30℃, dan tahun 2030 

sebesar 26,15℃. Dari data hasil prediksi didapatkan 

nilai error menggunakan perhitungan MAPE sebesar 

3,22%. Berdasarkan hasil error yang diperoleh, model 

peramalan menunjukkan akurasi peramalan yang 

sangat baik, hal ini mengindikasikan bahwa metode 

Least Square dapat digunakan untuk melakukan 

peramalan di beberapa tahun ke depan. Hasil 

peramalan ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat 

dan pihak terkait dalam mengantisipasi fluktuasi 

suhu yang berkaitan dengan perubahan iklim, serta 

mendukung perencanaan kebijakan yang lebih baik 

dalam menghadapi kondisi iklim masa depan di Kota 

Mataram. 

 

SARAN 

Selain suhu historis, peneliti selanjutnya dapat  

mengidentifikasi dan menganalisis variabel eksternal 

lainnya yang mungkin mempengaruhi suhu udara di 

Kota Mataram, seperti kelembaban udara, kecepatan 

angin, atau penggunaan lahan (urbanisasi). 

Menambahkan variabel-variabel ini dapat 

meningkatkan keakurasian model prediksi suhu 

yang diperoleh. 
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